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ABSTRAK

Banyak faktor penyebab yang melatarbelakangi terjadinya suatu peristiwa
kecelakaan lalu lintas yang antara lain, mulai dari faktor alam, faktor jalan, faktor
kendaraan dan yang terakhir faktor dari manusia itu sendiri. Dari beberapa faktor
di atas yang sering terjadi adalah kecelakaan yang disebabkan dari faktor manusia
(pengemudi).

Dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 kecelakaan lalu lintas yang
menyebabkan hilangnya nyawa karena kelalaian pengemudi terdapat dalam pasal
310 ayat 4 yakni: “Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 3
(kelalaian) yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
12.000.000,- (dua belas juta rupiah)”. Dari ketentuan itu terdapat kata “dan/atau”
yang mengandung dua makna, yaitu hukuman bisa berupa pidana penjara saja
atau denda saja dan bisa dimungkinkan penggabungan. Pada ketentuan pasal itu
terlihat jelas kurang terjaminnya hak ganti rugi yang harus di terima oleh pihak
korban, hal ini sangat berbeda dengan hukum Islam yang memprioritaskan atau
mengharuskan hukuman diyat (ganti rugi) terhadap pihak korban.

Melihat perbedaan tersebutlah menggugah penulis untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai bagaimana pandangajméghh terhadap
sanksi dan kriteria pembunuhan terhadap kelalaian pengemudi kendaraan
bermotor yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain dalam pasal 310
Undang-Undang No. 22 Th. 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Mengingat penelitian ini mengenai suatu pasal dalam undang-undang
maka untuk menjawab permasalahan di atas penulis melakukan pendekatan
normatif-yuridis yakni dengan melakukan pendekatan terhadap norma-norma dan
undang-undang yang ada di dalam hukum Islam dan hukum positif, khususnya
Undang-Undang No. 22 Th. 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan yang
penelitiannya menggunakan metode deskriptif analitik dengan memaparkan atau
menggambarkan data yang ada kaitannya dengan permasalahan kemudian di
analisa menurut pandangan hukum Islam. Data yang diperoleh dalam penulisan
ini berasal dari perpustakaan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaar{library research)yakni dengan mencari dan mengumpulkan data
yang erat kaitannya dengan penelitian baik dalam hukum positif maupun hukum
Islam, akan tetapi penulis juga melakukan sedikit wawancara untuk melengkapi
data.

Penulis menyimpulkan bahwa pemberian sanksi terhadap kecelakaan
karena kelalaian pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain
dalam ketentuan pasal 310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009 dinilai tidak sesuai
karena tidak memenuhi rasa keadilan bagi keluarga korban. Selain itu kelalaian
pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain termasuk dalam
kategori pembunuhan tidak sengaja di dalam hukum Islam.
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Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
(Qs. ar-rRa'd (13): 11)

“Kita tidak akan pernah menjadi manusia yang sempurna,
namun Rita selalu punya Resempatan untuk menjadi lebih baik,

dan terus mendekat Repada Resempurnaan”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ ] es (dengan titik di atas)
3 jim j jie
T ha’ h ha (dengan titik di bawah)
T kha kh ka dan ha
. dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r er
J zai v zet
S sin S es
S syin Sy es dan ye
Y3 sad $ es (dengan titik di bawah)
a goe d de (dengan titik di bawah)
= 3 te (dengan titik di bawah)
= za z zet (dengan titik di bawah)
4 "ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g e
q fa f ef
S qaf q qi
& kaf k ka
J lam 1 ‘el




e mim m cem
U nun n cen
) waw W w
. e h ha
. hamzah ¢ apostrof
@ ya y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
B2dxie ditulis Muta’addidah
8 ditulis ‘iddah
C. Ta’marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis A
EELEN ditulis Hikmah
e ditulis illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya.)

2. Bila diikuti kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan /A

sl sV S ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah, fathah, kasrah, dhammah
ditulis t atau h.
Dhall3 1S3 ditulis Zakah al-fitri




D. Vokal Pendek dan Penerapannya

) ditulis a
) ditulis i
’ ditulis u
=i ditulis fa’ala
S8 ditulis zukira
Ca ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ai

bainakum

2. Fathah+wawu mati au

I3

Js

1. Fathah+alif a
ads s jahiliyah
2. Fathah+ya’mati a
— tana
3. Kasrah+ya’mati i
oS karim
4. Dammah+wawu mati u
s furud

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

Rl a’antum
Gacd u’iddat
A S lain syakartum




H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah maka ditulis
dengan menggunakkan kata sandang “al”.
Ol Al ditulis al-Qur’an
Ouaddll ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

oAl (553 ditulis zawi al-furud

) Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lalu lintas dan angkutan jalan adalah kunci pertumbuhan komunitas.
Masyarakat sangat bergantung pada sarana transportasi darat yang berkaitan
erat dengan lalu lintas dan angkutan jalan. Dibutuhkan sebuah regulasi untuk
mengatur dan menjamin kelancaran sistem lalu lintas dan angkutan jalan, lalu
lahir undang-undang yang mengatur tentang lalu lintas dan angkutan jalan.

Sebelum Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan jalan No. 22
Tahun 2009, sudah ada Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 yang mana
Undang-Undang No. 14 tahun 1992 tentu sebuah langkah maju pada waktu
itu. Salah satu contohnya adalah di undang-undang ini pemerintah
memasukkan unsur teknologi untuk mencegah pencemaran lingkuRgaa
saat itu, tentu regulasi ini sudah sebuah terobosan karena pada Undang-
Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan No. 3 Tahun 1965 tentang masalah
pencemaran belum diatur.

Meskipun demikian kita hidup di dunia yang dinamis, terus bergerak
dan berubah. Pemerintah melihat bahwa perkembangan zaman membuat
regulasi yang ada, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 dianggap sudah
tidak sesuai lagi. Belum lagi jika kita menilik isi pasal-pasal pada Undang-

Undang No. 14 Tahun 1992, aturan yang ada dianggap kurang spesifik,

! pasal 50 Undang-Undang Lalu Lintas No. 14 Tahun 1992.
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kurang terperinci, dan terlalu um@nBalah satu contohnya adalah terkait
dengan jam kerja maksimal seorang pengemudi. Jam kerja bagi pengemudi
tidak di atur scara spesifik oleh Undang-Undang No. 14 Tahun 1992. Pada
undang-undang tersebut tidak dijelaskan tentang jam kerja maksimal seorang
pengemudi, hanya dijelaskan waktu bekerja akan diatur dalam peraturan
pemerintah. Pada Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan No. 22
Tahun 2009 ada bagian yang membahas tentang jam kerja pengemudi. Hal ini
merupakan sesuatu yang positif karena kelelahan pengemudi menjadi salah
satu faktor kecelakaan di jalan raya.

Banyak faktor penyebab yang melatarbelakangi terjadinya suatu
peristiwa kecelakaan lalu lintas yang antaralain, mulai dari faktor alam, faktor
jalan, faktor kendaraan dan yang terakhir faktor dari manusia itu Sendiri
Dari beberapa faktor di atas yang sering terjadi adalah kecelakaan yang
disebabkan dari faktor manusia (pengemudi).

Kecelakaan karena kelalaian pengemudi merupakan kecelakaan yang
disebabkan karena faktor manusia yang kebanyakan kecelakaan di awali
dengan pelanggaran peraturan lalu lintas karena kebanyakan pengemudi tidak
taat terhadap aturan melainkan taat kepada polisi, aartinya kesadaran dari
masyarakat akan pentingnya taat terhadap aturan lalu lintas dinilai masih
kurang. Hal ini ditunjukkan oleh data Ditlantas Polda Metro Jaya yang

menyebutkan, di bulan Januari-Juni Tahun 2010 jumlah kecelakaan karena

2 Marye Agung KusmagiSelamat Berkendara Di Jalan Raydakarta: Raih Asa Sukses,
2010), him. 13.

% pasal 1 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan.



faktor manusia sebesar 90,65%. Selebihnya, faktor kendaraan 8,23% dan
faktor jalan 1,1196. Sedangkan Satlantas Unit Lakalantas Polresta

Yogyakarta mencatat sepanjang tahun 2010 jumlah kecelakaan mencapai 663
yang kesemuanya oleh faktor manusia dan tujuh kasus yang sudah diP21kan.

Dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 kecelakaan lalu lintas
yang menyebabkan hilangnya nyawa karena kelalaian pengemudi terdapat
dalam pasal 310 ayat 4 yakni: “Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud
pada ayat 3 (kelalaian) yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp 12.000.000,- (dua belas juta rupiah)”. Dari kata “dan/atau”
mengandung makna, bahwasanya hukuman bisa berupa pidana penjara saja
atau denda saja dan bisa dimungkinkan penggabungan.

Pada ketentuan pasal di atas terlihat jelas kurang terjaminnya hak
ganti rugi yang diterima oleh pihak korban, karena bisa di mungkinkan
korban tidak mendapatkan ganti rugi sama sekali. Hal ini sangat berbeda
dengan hukum Islam yang mengharuskan diyat atau ganti rugi terhadap
kelalaian pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain.

Melihat perbedaan tersebutlah yang menggugah keinginan penulis

untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai Kelalaian Pengemudi

4 www. inilah.com/read/detail/671051/angka-kecelakaan-tak-akan-pernah-turun oleh:

Augusta b Sirait, diakses Sabtu, 17 Juli 2010/22.01 WIB.
> hasil wawancara Brigadir M. Familiansyah. Selasa, tanggal 4 januari 2011, pukul
11.00 WIB. Di kantor Satlantas Unit Lakalantas Polresta Yogyakarta.



Kendaraan Bermotor yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain ditinjau

dari hukum Islam.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di
depan, maka dapat ditemukan masalah, namun untuk membatasi agar tidak
terlalu luas permasalahan yang harus diteliti, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kriteria pembunuhan karena
kelalaian pengemudi kendaraan bermotor yang menyebabkan hilangnya
nyawa orang lain dalam pasal 310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sanksi kelalaian pengemudi
kendaraan bermotor yang menyebabkan hilangnya orang lain dalam

pasal 310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009?

Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan penulisan
a. Secara teoritis tujuan penulisan skripsi ini untuk menganalisis kriteria
atau jenis pembunuhan di dalam hukum Islam terhadap kelalaian
pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain dalam

pasal 310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009.



b. Menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sanksi
kelalaian pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain

terhadap pasal 310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009.

2. Kegunaan Penulisan

Mengingat seringnya terjadi kecelakaan Lalu lintas karena
kelalaian pengemudi maka penulisan ini merupakan bentuk perwujudan
rasa empati dari penulis terhadap kasus-kasus kecelakaan yang sering
terjadi di Tanah Air.

Kegunaan penulisan ini juga di harapkan sebagai sumbangan
khazanah intelektual dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang hukum pidana Islam dan hukum pidana positif khususnya
dalam Undang-Undang Lalu Lintas No. 22 Tahun 2009 yang baru-baru
ini muncul, sehingga besar harapan penyusun skripsi ini dapat dijadikan
masukan dalam menetapkan suatu kebijakan hukum dalam rangka
pengembangan sistem hukum yang bersifat universal serta memenuhi

rasa keadilan dalam masyarakat.

Telaah Pustaka
Dari hasil telaah yang telah penyusun lakukan, penulis banyak
menemukan tulisan-tulisan yang membahas tentang pembunuhan. Adapun

tulisan-tulisan yang membahas tentang persoalan tersebut, antara lain:



Kholis Badawi dalam skripsinya yang berjudul “Pembunuhan Semi
Sengaja Dalam Persepektif Fikilinayah'® yang hanya menggambarkan
pembunuhan semi sengaja secara umum dalam persepektifjifi&yah
dengan melakukan suatu analisis terhadap norma-norma yang ada di dalam
fikin jinayah sehingga lebih ke dalam aspek eksistensi keberadaan
pembunuhan semi sengaja di dalam hukum Islam. Sekripsi ini tidak
menyentuh pada aspek pembunuhan karena kelalaian atau kealpaan secara
khusus.

Khabib Murtadho dalam skripsinya berjudul “Pembunuhan Sebagai
Penghalang Kewarisinhanya membahas pembunuhan secara umum
menurut hukum Islam dan melakukan penjabaran-penjabaran yuridis dan
norma-norma yang ada di hukum Islam.

'Abd al-QadirAwdah dalam bukunya/-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami
Mugaranan bi al-Qaniin al-Wad’i juga memaparkan secara lengkap tentang
pembunuhan karena kealpaan dan mengulas tentang pengertiannya secara
rinci dalam berbagai jenis pembunuhan yang diikuti dengan sanksi hukuman

dalam hukum Islafh

® Kholis Badawi,Pembunuhan Semi Sengaja Dalam Persepektif Fikidydm Jurusan
Jinayah Siyasah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Suelijaga, Yogyakarta, 2007.

" Khabid MurtadhoPembunuhan Sebagai Penghalang Kewarisanysan al-ahwal Asy-
Syakhsiyyah, Siyasah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.

8 Abd al-Qadir 'Audah a/-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami Mugaranan bi al-Qonun al-Wad'i,
(Bayrut Muassasat al-Risalat, 1992).



Al Mawardi dalam bukunya al-Ahkam al-Sultaniyah juga
memaparkan secara lengkap mengenai unsur dan pempagia °.

SayyidSabiq dalam bukunydrigih Sunnalbersisi tentang hukum dan
syariat Islam serta diikuti dengan beberapa landasan dan dasar hukumnya
yang juga diperkuat pula oleh pendapat-pendapat sumber ulama’ tentang
permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan t&tsebut

Ahmad Wardi Muslich dalam bukunya Hukum Pidana Islam yang
menerangkan secara luas dan mendalam mengenai pengertian dan macam-
macamyarimah yang dilengkapi dengan dalil-daliln¥a

Makhrus Munajat dalam bukunya Dekonstruksi Hukum Pidana Islam
yang menerangkan bahwa pembunuhan terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
pembunuhan sengaja, semi sengaja dan tidak sengaja. Dalam karya ini
dijelaskan bahwa pemberlakuayisas diat bagi pelaku pembunuhan dan

pencederaan adalah sebagai jaminan akan kehidupan mianusia

° Abu al-Hasan al-Mawardig/-Ahkam al-Sultaniyah, cet. Ill, (Mesir: Mustafa Al-Baby
Al-Halabby, 1975).

% sayyid Sabig, Figih Sunnah 10alih bahasa H. A Ali, cet. |, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2006).

1 Ahmad Wardi muslichHukum Pidana IslamCet. 2(Jakarta: Sinar Grafika, 2005 ),
him. xi.

2 Makhrus MunajatPekonstruksi Hukum Pidana Islarfogyakarta: Logung Pustaka,
2004).



Moljatno, dalam bukunya Asas-asas hukum pidana, yang membahas
tentang hukum pidana positif berikut teori-teori dan persoalan pembunuhan
serta sanksinya

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 sebagai pengganti Undang-
undang No. 14 Tahun 1992 Tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan yang
mengatur semua ketentuan-ketentuan aturan Lalu lintas. Dalam KUHP yang
merupakan undang-undang pidana yang berlaku di Indonesia yang disitu
terdapat pasal-pasal yang mengatur tentang kejahatan yang berhubungan

dengan nyawa termasuk ketentuan sanksi-sanksinya.

Kerangka Teori
1. Pengertianarimah, dan macam-macamnya
Dalam kajian ilmu fikih, untuk menyebut peristiwa pidana, tindak
pidana dan delik, ada ulama yang menggunakan igtitahah ada juga
yang menggunakan istiladinayah, namun demikian hal ini tidak
berpengaruh terhadap penggunaan kedua kata tersebut dalam hukum, dan
para fugaha’ sepakat bahwa kedua istilah tersebut‘$ama
Pengertiaryarimah sebagaimana dikemukakan oleh Al-Mawardi

adalah sebagai berikut:

'3 Moljatno. Asas-Asas Hukum PidanBdisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).

4 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islaghlm. ix.
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Sedangkan pengertiafinayah menurut 'Abd al-QadirAwdah

adalah sebagai berikut:

A dbsl ks Jo ol @8y clge cle i 2 lad) ol LA
16.:)‘55}’;

Pembagian jarimah oleh ulama’ didasarkan pada tinjauan
pemberian hukumat. Pembagian yang dimaksud yajtuzmah hudid,
Jjarimah gisasAiyat danjarimah ta’zir.

2. Pembunuhan dalam Islam

Pembunuhan dalam Arab, diistilahkan dengﬁ'ﬁa‘\ berasal dari
katad® yang sinonimnya=l artinya mematikah®

Dalam arti istilah, pembunuhan didefinisikan oleh Wahbah

Zuhaili yang mengutip pendapat Syarbini Khatib sebagai berikut:

19.wi;U JSLZJ\ &) (_3,@)1\ J&é_!\ gL J:,B.S\
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembunuhan adalah

perbuatan seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkan hilangnya

5 Abu Al-Hasan al-Mawardil- a/-Ahkam al-Sultaniyah, him. 219.

8 Abd al-Qadir Audaha/-Tasyri” al-Jinaiy al-Islamiy, |: 67.

17 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islahim. x.

18 |brahim Unaiset.al., al-Mu’jam al-Wasit, (Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, tt), lll: 715.

19 Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa Adillatuhu(DamaskusDar al-Fikr, 1989), VI:
127.
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nyawa, baik perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak
sengaja.

Pembunuhan adalah perbuatan yang dilarang oleh syara’, hal ini
termaktub di dalam Al Qur'an dan hadist, dengan kata-kata yang sangat
tegas dan jelas. Berikut beberapa ayat-ayat Al-quranhddis Nabi
SAW yang melarang tindakan menghilangkan nyawa orang lain.:

1) Surahal-An’am ayat 151
D GG Y e ) e s Y.L
2) Surahal-Isra ayat 31
5 0L (SUly o485 oF B Bter (SIY T Ve Y
2 S s O

3) Hadis Nabi Muhammad SAW,

5, a8y il iy ) ) S susl,
22 3o ozl

a. Macam-Macam pembunuhan
Pembunuhan secara garis besar dapat dibagi kepada dua

bagian sebagai berikut:

20 Al-An’am (6) : 151.
L Al-Isra (17) : 31.

22 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhat$zhih Bukhari, (LebanonDar al-Fikr,
tt), IX: 6.
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1) Pembunuhan dilarang, yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan
melawan hukum
2) Pembunuhan dengan hak, yaitu pembunuhan yang dilakukan
dengan tidak melawan hukum, seperti membunuh orang murtad,
atau pembunuhan oleh seorang algojo yang diberi tugas
melaksanakan hukuman mati.
Pembunuhan yang dilarang dapat dibagi kepada beberapa
bagian. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat sebagaiBerikut
Menurut Imam Malik, pembunuhan dibagi dua bagian, yaitu:
a) Pembunuhan sengaja
b) Pembunuhan karena kesalahan
Sedangkan menurut jumhur fugoha, pembunuhan dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu:
a)pembunuhan sengaja
b) pembunuhan menyerupai sengaja
c) pembunuhan karena kesalahan
Sebenarnya masih ada pendapat lain yang membagi
pembunuhan menjadi empat bagian, atau lima bagian, namun
pembagian tersebut hanyalah pengembangan dari pembagian yang
dikemukakan oleh fugoha.

3. Pidana dalam hukum positif

2 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islaghim. 139.
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Tindak pidana pada suatu kecelakaan lalu lintas yang perlu
mendapat perhatian adalah pelaku perbuatan pidana karena terjadinya
korban dalam kecelakaan lalu-lintas adalah akibat kelalaian, kurang hati-
hati, ketidak cermatan, atau keteledoran yang seharusnya tidak ada dalam
diri pelaku pada saat beraktifitas di jalan raya.

Unsur kealpaan memerlukan pembuktian lebih lanjut, untuk dapat
menuntut seseorang yang melakukan kealpaan sehingga mengakibatkan
kematian, maka diantara perbuatan dan matinya orang tersebut harus ada
hubungan kausal.

Untuk menentukan adanya kealpaan ini harus dilihat peristiwa demi
peristiwa. Yang harus memegang ukuran normatif dari kealpaan itu adalah
hakim. Hakimlah yang harus menilai suatu perbuatan itu concreto dengan
ukuran norma penghati-hati atau penduga-duga, seraya memperhitungkan
di dalamnya segala keadaan dan keadaan pribadi sipembuat. Jadi segala
keadaan yang objeknya dan yang menyangkut sipembuat sendiri harus
diteliti dengan seksarfa

Untuk menentukan kekurangan penghati-hati dari sipembuat dapat
digunakan ukuran apakah ia “ada kewajiban untuk berbuat lain”.
Kewajiban ini dapat diambil dari ketentuan Undang-undang atau dari luar
Undang-undang, ialah dengan memperhatikan segala keadaan apakah yang

seharusnya dilakukan olehnya. Kalau ia tidak melakukan apa yang

24 gydarto,Hukum Pidana 1(Semarang: Yayasan Sudarto Fakultas Hukum UNDIP,
1990), him. 126.
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seharusnya ia lakukan, maka hal tersebut menjadi dasar untuk dapat
mengatakan bahwa ia afpa

Moeljatno mengatakan bahwa jika hubungan kausal dapat
ditentukan, bahwa matinya seseorang karena kelakuan pelaku tindak
pidana, sehingga menyebabkan matinya seseorang maka pelaku tindak
pidana dapat dituntut dan dipertanggung jawabkan, dapat juga dikatakan
bahwa kelakuan pelaku tindak pidana menjadi penyebab matinya si
korbarf®,

Berdasarkan pada pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa agar
terdakwa dapat dituntut dan dipertanggung jawabkan perbuatannya, maka
harus dibuktikan terlebih dahulu adanya hubungan kausal antara matinya
korban dengan perbuatan yang dilakukannya.

Terdakwa dapat dituntut dan dipertanggungjawabkan maka harus
dibuktikan dulu adanya hubungan kausal antara matinya korban dengan
perbuatan yang dilakukan, suatu kesalahan adalah syarat mutlak bagi
adanya pertanggungjawaban yang berupa pengenaan %iddindalam
Kitab Undang-undang Hukum Pidana berlaku asas tidak dipidana jika

tidak ada kesalahan.

25 |bid.
%6 Moeljatnq Asas-Asas Hukum Pidartdm. 89.

%" Yeni Widowaty et alHukum Pidana(Yogyakarta: Lab Hukum, UMY, 2007), him 32.
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Moeljatno berpendapat bahwa adanya kesalahan terdakwa harus ada
beberapa syardt
a. Melakukan perbuatan pidana atau sifat melawan hukum.

b. Di atas umur tertentu mampu bertanggung jawab.
c. Mempunyai bentuk kesalahan berupa kesengajaan atau kealpaan.
d. Tidak ada alasan pemaaf dan pembenar.

Kesengajaan dan kealpaan merupakan dua bentuk kesalahan yang
berlainan jenis, sehingga tidak perlu adanya hubungan antara keadaan
batin dan perbuatannya, keduanya merupakan delik yang telah dikualifisir
oleh akibatnya. Kitab Undang-undang Hukum Pidana tidak menjelaskan
pengertian dari kesengajaan maupun keafSaan

Ketentuan Pidana dalam hukum positif terdapat dalam Undang-
Undang Lalu Lintas No. 22 Tahun 2009 yang dimuat dalam dua pasal,
yakni Pasal 310 dan Pasal 311 sedangkan dalam KUHP pasal 359 tentang
pembunuhan karena kealpaan

Penerapan sanksi pidana bersifat pembinaan, oleh karena manusia
sebagai narapidana yang dibina harus bisa dikembangkan rasa
tanggungjawabnya untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang
tentram dan sejahtera dalam masyarakat agar selanjutnya berpotensi untuk

menjadi manusia yang berpribadi luhur dan bermoral tinggi. Dengan

8 Moeljatno,Asas-Asas Hukum Pidaplalm. 164.

2 sydartpHukum Pidana 1him. 103.
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demikian sasaran pembinaan tertuju pada pribadi dan budi pekerti

narapidan®.

F. Metode Pendlitian
Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan
suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode berfungsi
sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk dapat menghasilkan hasil yang
memuaskan. Disamping itu metode merupakan cara bertindak supaya peneliti
berjalan terarah dan mencapai hasil yang mak&tmal
1. JenisPenelitian
Dalam penyusunan skripsi ini karena data yang diperoleh berasal
dari perpustakaan, maka penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library researcl) dengan mencari dan mengumpulkan data yang erat
kaitannya dengan penelitian baik dalam hukum positif maupun hukum
Islam, akan tetapi penyusun juga melakukan sedikit wawancara untuk
melengkapi data.
2. Sifat Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan penelitian
yang bersifatdeskriptif analitik dengan memaparkan data yang ada
kaitannya dengan permasalahan kemudian dianalisa menurut pandangan

hukum Islam.

30 Bambang PoernomopPelaksanaan Penjara dengan Sistem Pemasyarakatan
(Yogyakarta: Liberty, 1986), him. 234.

31 Anton BakkerMetode Filsafat(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
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3. Pendekatan masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian adalah
yuridis normatif Dalam hal ini pendekatan normatifitas hukum Islam dan
undang-undang yang berkaitan dijadikan sebagai wacana terhadap
perkembangan arus Lalu lintas.
4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mencatri
data yang berhubungan dengan permasalahan dan ditarik suatu
kesimpulan dengan menggunakan beberapa metode penyimpulan
terhadap data adalah sebagai berikut:
a. Deduksi, yaitu suatu kesimpulan yang diambil dari sesuatu yang
bersifat umum.
b. Induksi, yaitu suatu metode yang melakukan suatu kesimpulan yang
diawali dari umum dan kemudian diambil suatu kesimpulan yang

bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara umum tentang isi pembahasan
yang disajikan dalam pembahasan ini, maka perlu kiranya penyusun
mengemukakan sistematika penyusunan yang meliputi:
Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah dengan mengungkapkan landasan-landasan pemikiran, sehingga

dapat diperoleh beberapa pokok permasalahan dan tujuan, kegunaan
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penulisan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tindak pidgmanis) di dalam hukum
Islam yang disitu nanti terdapat pengertian, jenis — jenis dan unsur-unsur
dalam jarimah.

Bab ketiga, mengulas bagaimana kelalaian pengemudi kendaraan
bermotor yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain menurut Undang-
Undang Lalu Lintas No. 22 Tahun 2009 yang meliputi jenis-jenis kecelakaan,
ketentuan pidana, ketentuan sanksi, pengertian dan usur-unsur kealpaan.

Dalam bab empat, membahas analisis terhadap pasal 310 Undang-
Undang No. 22 Th. 2009, yang nanti dalam pembahasannya terdapat analisa
jenis tindak pidana kelalaian sebagatimah dan rekonstruksi pasal 310
Undang-Undang No. 22 Th. 20009.

Bab kelima merupakan bab yang terakhir atau bab penutup yang di
dalamnya berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dalam

penelitian yang diikuti dengan pesan, kritik, dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jadi kesimpulannya kecelakaan lalu lintas karena kelalaian pengemudi
yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain dalam pasal 310 Undang-
undang No. 22 Th. 2009 merupakan pembunuhan karena kealpaan, yang mana
tidak adanya unsur menduga-duga bagi pengemudi bahwa ia akan
menghilangkan nyawa orang lain dan tidak adanya unsur penghati-hati yang
sebagai mana di haruskan oleh hukum terhadap suatu perbuatan sehingga
akibat tidak hati-hatinya itu justru mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain.
Jadi bisa dikatakan bahwa delik kealpaan adalah suatu delik yang memang
pelakunya tidak mempunyai niat untuk berbuat.

Sedangkan dalam hukum Islam, kelalaian pengemudi yang
menyebabkan hilangnya nyawa orang lain, sebagaimana diatur dalam pasal
310 Undang-Undang No.22 Th. 2009, adalah merupakan kategori dari
pembunuhan tidak sengajadatl al-khaa’ ” karena tidak ada niatan dan
memenuhi unsur-unsur dalam pembunuhan tidak sengaja, yaitu adanya
perbuatan yang mengakibatkan matinya korban, perbuatan tersebut terjadi
karena kesalahan (kelalaian) pelaku, dan yang terakhir antara perbuatan
kekeliruan dan kematian korban terdapat hubungan sebab akibat

Sanksi kelalaian pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa

orang lain dalam pasal 310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009 vyaitu

76
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hukumannya dipidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp 12.000.000,- (dua belas juta). Jadi pihak korban belum tentu
mendapatkan ganti rugi atau keluarga korban kurang mendapatkan jaminan
meteri seperti apa yang di prioritas di dalam hukum Islam, sehingga kurang
mmenuhi rasa keadilan bagi pihak korban.

Di dalam hukum Islam pembunuhan tidak sengaja dikenai hukuman
diyat mukhaffafahdan kafarat Dari ketentuandiyat dengan seratus unta
menunjukkan bahwasanya penghormatan dan penghargaan terhadap jiwa
seseorang di dalam hukum Islam sangat dijunjung tinggi dan sekaligus
melindungi jiwa jangan sampai dianggap remeh. Hal ini bisa dijadikan
masukan terhadap undang-undang lalu lintas kedepannya.

Selain itu ganti rugi yang sangat besar itu merupakan suatu bentuk
mengembalikan kepada keadaan sen(udstitus) terhadap pihak korban
sangat diperhatikan, sehingga memenuhi rasa keadilan bagi keluarga korban.

Di dalam hukum positif termasuk undang-undang lalu hakim
mempunyai wewenang lebih di dalam pembuktian dan memutuskan suatu
hukuman. Sedangkan di dalam hukum Islam khusugmya diyat, hakim
berwenang atas pembuktiannya saja, sedangkan hukuman di tentukan oleh
syara’ dengan pihak korban atau wali mempunyai wewenang yang tinggi.
Sehingga memenuhi suatu rasa keadilan bagi korban yang mana di kemudian
hari tehindarkan dari suatu pertikaian antara korban dan pelaku tindak pidana
sehingga terciptalah suatu kemaslahatan ummat, yang harmonis, damai dan

tentram.
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Jadi pada prinsipnya dapat diketahui bahwa undang-undang lalu lintas
ditegakkan di tengah-tengah masyarakat yang bertujuan menciptakan
ketertiban dan kelancaran serta keselamatan dalam berlalulintas. Dengan
terciptanya ketertiban dan kelancaran berarti hukum merupakan salah satu
pengendali yang di tegakkan melalui instansi atau pemerintah. Dengan kata
lain pemerintah harus membentuk suatu hukum yang mampu mengayomi

masyarakat dan bukan sebaliknya meresahkan masyarakat.

B. Saran-Saran

1. Tindak pidana kelalaian pengemudi kendaraan bermotor yang
menyebabkan hilangnya nyawa orang lain merupakan perbuatan tindak
pidana yang tidak remeh mengingat sanksi yang sangat berat dan
penghormatan terhadap jiwa seseorang di dalam Islam sangat dijunjung
tinggi, maka dari itu kita semua harus lebih taat terhadap aturan-aturan lalu
lintas dan lebih berhati-hati dalam berkendaraan di jalan raya sehingga
bisa memperkecil angka kecelakaan lalu lintas.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan fokus pada pembahasan sanksi
pembunuhan tidak sengaja, yang berupa diyat mukhaffafah, untuk bisa
dikonversikan dan disesuaikan dengan keadaan di Indonesia.

3. Keadilan merupakan suatu ruh di dalam hukum, maka hendaklah di dalam
penetapan suatu aturan atau undang-undang selalu mengacu pada nilai-

nilai keadilan, sehingga kewibawaan hukum akan selalu terjamin.
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